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   ABSTRAK  Skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia” Dengan rumusan masalah: Apakah dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara partial dan simultan terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan, observasi, dan pengumpulan data keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia. Metode penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia. Untuk menjawab pertanyaan diatas, maka dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan studi dokumen. Data penelitian dihimpun melalui dokumen laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, mengumpulkan data yang didasarkan atas literatur, laporan atau publikasi yang ada berdasarkan penelitian-penelitian lain yang sesuai dan dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada PT.Bank Muamalat Indonesia, dalam menilai kinerjanya diukur menggunakan beberapa variabel yaitu dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) dengan metode analisis regresi linear berganda, dari hasil penelitian diperoleh : 1.Secara parsial dewan pengawas syariah (DPS), memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return on asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia.. Sedangkan variabel debt equity ratio (DER) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan variabel dana pihak ketiga (DPK) berpngaruh positif dan signifikan. 2. Secara simultan variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel return on asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia. Peneliti ingin memberikan saran bahwa diharapkan untuk penelitian selanjtnya dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini agar dapat memperoleh hasil yang bervariatif serta PT. Bank Muamalat Indonesia haruslah memperbaiki kinerja keuangannya terutama pada rasio dewan pengawas syariah (DPS), debt equity ratio (DER), dan Non Performing Financing (NPF)  yang dinyatakan kurang memuaskan. Apabila bank telah melakukan perbaikan kinerja keuangan maka akan meningkatkan kepercayaan para pemegang saham untuk menanamkan modalnya kepada bank . Keyword : Dewan Pengawas Syariah (DPS), Non Performing Financing (NPF), Dan Pihak Ketiga (DPK), Debt Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA). 
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   BAB I PENDAHULUAN  A.  Latar Belakang Masalah  Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 1Sehingga lembaga ini berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Tujuannya menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.  Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan, yaitu : 1. Bank yang melakukan usaha secarakonvensional dan 2. Bank yang melakukkan usaha secara syariah. Bank yang melakukan usaha secara Konvensional pasti sudah biasa di dengar oleh masyarakat, yang pada kegiatan usahanya berdasarkan pada pembayaran bunga dan lebih dulu muncul serta berkembang di Indonesia. Sedangkan Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya, berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah2. Dalam operasinya, Bank Islam menggunakan sistem bagi hasil dan imbalan lainnya yang sesuai dengan syariah islam. Usaha pembentukan                                                            1(UU No.21 Tahun 2008) Tentang Perbankan Syariah 2 Ibid  (UU No.21 Tahun 2008) Tentang Perbankan Syariah 































2  sistem ini didasari oleh larangan dalam agama islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram, dimana hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konvensional.  Prinsip syariah dan konvensional inilah yang saat ini diterapkan oleh bank-bank di Indonesia sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional berdasarkan jenisnya terdiri atas bank umum konvensional dan bank perkreditan rakyat. Sedangkan, lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah berawal dari tahun 1992 dan sebagai bank umum pertama yang menerapkan prinsip syariah di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). 3  Dalam dunia perbankan di Indonesia saat ini, perbankan syariah sudah tidak lagi dianggap sebagai tamu asing, hal ini disebabkan kinerja dan kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian industri perbankan Indonesia selama sepuluh tahun terakhir. Kinerja ini semakin nyata ketika pada saat krisis ekonomi melanda Indonesia. Prinsip perbankan berdasarkan prinsip syariah dimungkinkan untuk dilakukan di Indonesia setelah berlakunya Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagai mana telah di ubah dengan prinsip syariah, maka sistem perbankan Indonesia disamping bank konvensional yang kita kenal selama ini bank dapat pula memiliki kegiatan usaha berdasarkan syariah.4                                                            3 Subagio, Wulandari dan Pupsarinda. “Komparasi Alasan Nasabah Memilih Bank Muamalat dan Bank BRI di Kabupaten Jember”. Artikel Ilmuah UNEJ. (2015) 4 Afrizal. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Quick Ratio, Current Asset Dan Non Performance Finance Terhadap Profitabilitas Pt Bank Syariah Mandiri Indonesia. Jurnal Valuta Vol. 3 No 1, April 2017  































3   Profitabilitas merupakan kemampuan perbankan syariah mendapatkan keuntungan dalam hkaitannya dengan total aktiva, modal sendiri maupun penjualan”5. Profitabilitas merupakan alat yang dipakai sebagai penilai kinerja perusahaan, kinerja perusahaan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitasnya tinggi. Profitabilitas menjadi penilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para stakeholder, selain itu juga merupakan unsur dalam menciptakan nilai perusahaan yang akan menunjukkan prospek perusahaan di masa mendatang. Penelitian ini menggunakan Retun On Asset (ROA) sebagai alat ukur profitabilitas. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) yang diperoleh semakin besar6.  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank syariah yang salah satunya adalah dewan pengawas syariah, untuk memastikan bahwa operasional bank syariah telahmemenuhi prinsip-prinsip syariah, maka bank syariah harus memiliki institusi internal independen yang khusus dalam pengawasan kepatuhan syariah yaitu dewan pengawas syariah (DPS). Dewan pengawas syariah merupakan institusi independen dalam BPRS yang fungsi utamanya adalah melakukan pengawasan kepatuhan syariah dalam operasional BPRS. Tugas dan fungsi serta keberadaan dewan pengawas syariah dalam BPRS memiliki landasan hukum baik dari sisi fiqih maupun undang-undang perbankan                                                            5 Sartono.Manajemen Keuangan Teori dan Apikasi. Edisi Keempat. Yogyakarta: BPFE.2012. 6 Ibid. Afrizal.2017. 































4  di Indonesia. Dewan pengawas syariah merupakan istilah umum yang digunakan di Indonesia untuk menyebut institusi pengawasan internal syariah di BPRS, karena di luar negeri DPS disebut juga sebagai shari’a supersory board (SSB)7.  Anggota DPS harus terdiri dari para pakar di bidang syariah muamalah yang juga memiliki pengetahuan umum di bidang perbankan.Sedangkan pengertian DPS menurut Peraturan Bank Indonesia No. 06/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam pasal 1 ayat 10 menyatakan dewan pengawas syariah merupakan dewan yang melakukan pengawasan terhadap prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank.8  Menurut Muttakin dan Ullah, semakin banyak anggota Dewan Pengawas Syariah akan mendorong kinerja yang lebih baik karena dewan lebih memiliki pengalaman, kepakaran, keahlian, dan jaringan professional serta sosial yang lebih baik. Semakin banyak anggota Dewan Pengawas Syariah maka pengawasan yang dilakukan akan lebih baik sehingga tingkat kepatuhan syariah bank syariah menjadi lebih baik. Adanya pengawasan yang baik akan menurunkan masalah agensi yang dilakukan oleh manajemen bank syariah, dengan berkurangnya masalah agensi maka kinerja maqashid syariahakan lebih baik.9                                                            7 Prasetyoningrum. Analisis Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Jawa Tengah.2010. 8 Ibid. Prasetyoningrum.2010. 9 Muttakin, Mohammad Badrul, dan Md Shahid Ullah. “Corporate Governance and Bank Performance: Evidence from Bangladesh.” Corporate Board: Role, Duties & Composition 8 (1): 62–68. 2012 































5   Menurut Kholid dan Bachtiar, 10menyatakan bahwa adanya pengawasan yang baik diharapkan menurunkan masalah agensi yang dilakukan oleh manajemen bank syariah, sehingga dengan berkurangnya masalah agensi diharapkan kinerja maqashid syariah bank syariah menjadi lebih baik.  Sesuai dengan fungsi bank sebagai financial intermediary, perbankan syariah menjalankan aktivitasnya dengan menghimpun dana pihak ketiga dari masyarakat berupa giro, tabungan dan deposito serta menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pertumbuhan bisnis perbankan syariah selalu menunjukkan kinerja positif, dapat dilihat dari penghimpunan dana pihak ketiga yang selalu meningkat setiap tahunnya. 11. Meskipun pertumbuhan Dana Pihak Ketiga meningkat pada perbankan syariah, tingkat Return on Asset (ROA) yang merupakan bagian dari profitabilitas selalu mengalami fluktuasi. Hal tersebut tidak relevan dengan teorinya yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh bank akan menghasilkan keuntungan, atau dapat dikatakan bahwa kenaikan jumlah Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap profit (ROA). Hal tersebut mungkin disebabkan karena risiko pembiayaan non lancar (NPF) dalam pembiayaan.  Dana yang yang dimiliki oleh bank juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas. Dana yang dimiliki bank sangat penting untuk perencanaan investasi dan melakukan kegiatan usahanya. Menurut                                                            10 Kholid, Muamar Nur, dan Arief Bachtiar. “Good Corporate Governance Dan Kinerja Maqasid Syariah.” Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia 19 (2): 126–36. 2015 11 Husaeni. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia. Journal.stainkudus.ac.id/index.php/equilibrium 































6  Indriani dan Setiawan,12 menyatakan bagi sebuah bank, sebagai suatu lembaga keuangan, dana merupakan darah dalam tubuh badan usaha dan persoalan paling utama. Tanpa dana, bank tidak dapat berbuat apa-apa, artinya tidak dapat berfungsi sama sekali. Dana yang dimiliki oleh bank yang paling besar dan yang paling diandalkan dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya bersumber dari dana pihak ketiga atau dana dari masyarakat. Oleh karena itu, besarnya dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank akan menentukan tingkat profitabilitas.  Rasio Keuangan berikutnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah NPF. NPF atau NPL adalah perbandingan antara kredit/ pembiayaan bermasalah dengan total kredit atau pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi rasio ini menunjukan ketidakmampuan suatu bank dalam mengelola kredit/pembiayaan bermasalahnya, tentunya hal tersebut akan menurunkan tingkat kepercayaan diri suatu bank serta kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usahanya pada periode selanjutunya seperti penyaluran pembiayaan. Oleh karena itu besarnya NPF periode sebelumnya atau NPFt-1 dapat menentukan tingkat profitabilitas bank.13  Non Performing Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio keuangan bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya risiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur dalam melunasi kewajiban utang-utangnya kepada bank. Menurut Granita pembiayaan bermasalah atau Non PerformingFinancing (NPF) adalah suatu pinjaman yang mengalami kesulitan                                                            12Indriani dan Setiawan, Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas BankSyariah dengan Pembiayaan sebagai Variabel Intervening.Diponegoro Journal Of ManagementVolume 5, Nomor 4,.2016 13Ibid. Indriani dan Setiawan.2016 































7  pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektabilitas14. Sedangkan dalam pengertian lain, Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total kredit yang diberikan oleh bank15.  Pembiayaan dengan utang atau dapat didefinisikan sebagai “penggunaan dana atau aktiva di mana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus membayar beban tetap”. “Leverage dapat dipakai sebagai peningkat hasil pengembalian pemegang saham, tetapi juga dapat memberiakn risiko kerugian pada masa-masa reses”. Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio untuk mengukur seberapa besar modal sendiri yang digunakan untuk menjamin utang pada bank syariah16 Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu proksi yang dipakai untuk mengukur kinerja perusahaan dari aspek solvabilitas. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan seluruh ekuitas serta mampu memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. Investor cenderung menghindari saham-saham yang memiliki nilai                                                            14Granita, Jen Kharisa. 2011. Analisis Pengaruh DPK, CAR, ROA, NPL, NIM, BOPO, Suku Bunga, Inflasi, dan Kurs terhadap LDR (Studi pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2002-2009). Skripsi Universitas Diponegoro. http://eprints.undip.ac.id/. 15Saputra, Pengaruh Non Performing Finance (NPF) Pembiayaan Mudharabah dan NonPerforming Finance (NPF) Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas PerbankanSyariah.Jurnal Akuntansi Unikom. (2014). 1 (1): 1-11 16Sawir, Agnes. 2011. Analisis Kinerja Keuangan Perencanaan Keuangan Perusahaan, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama 































8  Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi karena nilai Debt to Equity Ratio (DER)  yang tinggi mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi.17  Selain itu dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Alasan penulis mengambil Bank Muamalat Indonesia karena Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di Indonesia yang mampu bertahan di tengah krisis moneter dan merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang di luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur Malaysia. Alasan lain penulis mengambil Bank Muamalat Indonesia karena Bank  Muamalat Indonesia beberapa kali telah mendapat penghargaan dari dunia Internasional. Pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia mendapat penghargaan The Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009, 2010, 2011, 2012 Global Finance Award New York dan The Best Islamic Finance Bank in Indonesia 2009, 2010, 2011, 2012 Alpha Southeast Asia Hongkong. Pada tahun 2014 mendapat penghargaan Pioneering Islamic Bank 2014 Global Islamic Financing Award 2014. Hal ini didukung dengan perkembangan intitusi-institusi syariah di dunia yang semakin pesat menghadirkan instrumen-instrumen alternatif tanpa riba.  Berikut perkembangan return on asset (ROA) pada bank Muamamalt Indonesia selama 10 tahun terakhir mengalami fluktuasi seperti terlihat pada Tabel berikut: Tabel 1.1. Pekembangan Return On Assett (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo Tahun 2008-2017 (Dalam Satuan %)                                                            17Kasmir. Bank dan Lembaga Kuangan Lainnya.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.2012  































9  Tahun Laba Bersih setelah Pajak Total Asset ROA 2008 207210886 12596715373 1.64% 2009 50192311 16027178859 0.31% 2010 170938736 21400793090 0.80% 2011 273621603 32479506528 0.84% 2012 389414422 16160401822 2.41% 2013 475846659 19603045131 2.43% 2014 57173347 62442189696 0.09% 2015 74492188 57172587967 0.13% 2016 80511090 55786397505 0.14% 2017 26115563 61696919644 0.04% Sumber: PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo, Data Diolah, 2018  Berdasarkan Tabel 1.1 diatas diketahui bahwa) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo dalam penelitian ini menunjukkan perkembangan nilai return on asset (ROA cenderung mengalami pergerakan yang fluktuatif dan cenderung menurun pada periode 2008-2017, pada tahun 2014 return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo sebesar 0.09%, kemudian di tahun 2015 return on asset (ROA)nya naik menjadi 0,13%, di tahun 2016 return on asset (ROA) naik sebesar 0,14% dan kembali turun di tahun 2017 sebesar 0,04%. 































10   Jika melihat rasio profitabilitas return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia. Rasio yang ada masih berada dibawah rata-rata bank koncensional, turunya rasio return on asset (ROA) bisa terjadi karena tingginya biaya operasional, kemudian tidak hanya dari sisi asset saja melainkan juga dari sisi pembiayaan dan dana pihak ketiga, hal ini harus menjadi evaluasi bagi PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo agar tidak kalah bersaing dengan bank konvensional atau lainnya. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kinerja perbankan syariah khususnya PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang didasarkan pada laporan keuangan perusahaan, Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo” B. Perumusan Masalah Berdasar pada latar belakang masalah penelitian diatas selanjutnya masalah diatas dirumuskan kedalam penelitian seperti dibawah ini: 1.  Apakah dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara partial terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo? 2.  Apakah dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara simultan terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo? C.Tujuan Penelitian 































11  Tujuanyanghendakdicapaipadapenelitianiniadalah: 1. Untuk mengetahui pengaruh dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) secara partial terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo. 2.  Untuk mengetahui pengaruh dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) secara simultan terhadap return on set (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Sidoarjo.  D. Kegunaan Penelitian Manfaat dari penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat antara lain : 1. Bagi Perbankan Syariah  Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam mengelola dan meningkatkan profit bank syariah 2. Bagi investor  Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan informasi dalam memberikan keputusan investor ketika berinvestasi di perbankan syariah. 3. Bagi akademisi  memberikan sumbangan bagi ilmu manajemen keuangan khususnya tentang analisis profitabilitas pada perbankan syariah  
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   BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Landasan Teori  1.  Dewan Pengawas Syariah (DPS) a.  Pengertian   Menurut Pradita, Dewan Pengawas Syariah adalah suatu instansi yang memiliki kewajiban untuk mengarahkan, mereview, dan mengawasi segala aktivitas yang dilakukan oleh lembaga keuangan. Hal tersebut dilakukan agar dapat memastikan bahwa perbankan syariah benar-benar mematuhi aturan Hukum Islam. Dewan Pengawas Syariah sangatlah penting untuk kepatuhan  syariah pada perbankan syariah. Karena, dengan adanya pengawasan dari  dewan pengawas syariah, masyarakat akan lebih percaya dan  meminimalisir adanya kekhawatiran dari masyarakat terhadap kegiatan transaksi ataupun produk-produk bank syariah yang sesuai berdasarkan prinsip-prinsip syariah.18   Peraturan Pemerintah tentang DPS pertama kali terdapat pada Peraturan Pemerintah No.72 tahun 1992, yang menjelaskan bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang bertugas memberikan pengawasan atas produknya agar berjalan sesuai syariah. Dewan Syariah Nasional (DSN Majelis Ulama Indonesia (MUI) menerangkan bahwa Dewan Pengawas Syariah                                                            18 Pradita,  Wahyu  Reza.  Menelusuri  Peran  Dewan  Pengawas  Syariah  dalam Pencapaian Syari’a  Compliance(Studi  di  Koperasi  Syariah  Tunas  Artha Mandiri CabangNganjuk). Jurnal Ilmiah, Volume 3, No. 2.2015 































14  (DPS) adalah suatu badan yang mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan di lembaga keuangan syariah.19   Tugas Dewan Pengawas Syariah, Menurut Dubai Islamic Banking tahun 2009 dalam pengawasannya terhadap perbankan syariah, Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas sebagai berikut:20 1.  DPS merupakan badan yang menjadi sumber dan rujukan dalam penerapan prinsip-prinsip syariah pada perbankan syariah termasuk sumber rujukan fatwa. 2. DPS mengawasi semua produk yang berkembang di perbankan syariah untuk memastikan bahwa tidak ada penyimpangan yang dilakukan diluar prinsip-prinsip syariah. 3. DPS menganalisis situasi-situasi yang tidak pernah terjadi sebelumnya yang tidak didasari fatwa dalam transaksi perbankan syariah guna memastikan kepatuhan dan kesesuaiannya terhadap prinsip-prinsip syariah. 4. DPS menganalisa segala perjanjian mengenai transaksi-transaksi di bank syariah untuk memastikan kepatuhannya dan kesesuaiannya terhadap prinsip-prinsip syariah. 5. Apabila ada pelanggaran yang dilakukan oleh perbankan syariah, DPS harus segera mengoreksi atau memastikan pelanggaran tersebut agar disesuaikan dengan prinsip syariah.                                                            19 Faozan, Akhmad. Implementasi Good Corporate Governance dan Peran Dewan Pengawas Syariah di Bank Syariah. Jurnal Ekonomi Islam, Volume VII, No.1.2013. 20 Ibid. Pradita,  Wahyu  Reza 































15  6. DPS memberikan pengawasan terhadap staf Bank Syariah untuk program pelatihan syariah. 7. DPS menyusun sebuah laporan tahunan yaitu neraca bank syariah mengenai kepatuhannya kepada syariah.   Dengan pernyataan tersebut dewan pengawas syariah memastikan bahwa laporan keuangan pada perbankan syariah sesuai pada prinsip syariah. DPS melakukan pengawasan dalam pengembangan dan penciptaan investasi yang sesuai dengan syariah dan produk pembiayaan yang inovatif namun tetap berprinsip pada syariah. Dari tugas-tugas tersebut, terlihat jelas bahwa Dewan Pengawas Syariah memiliki tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan peran dan fungsinya sebagai Dewan Pengawas Syariah. Karena, DPS harus bisa menjamin bahwa perbankan dibawah pengawasannya benar-benar melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan tidak terdapat penyimpangan yang dilakukan oleh oknum perbankan itu sendiri. b. Fungsi Dewan Pengawas Syariah  Fungsi utama DPS adalah:21 1. Memberikan nasehat dan saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan seperti Direksi, Pimpinan Unit Usaha Syariah, dan Pimpinan Kantor Cabang Syariah terkait dengan aspek syariah. 2.  Menjadi mediator bagi DSN dan lembaga keuangan syariah terkait dengan usul dan saran untuk pengembangan produk dan jasa Bank yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN.                                                            21 Nelli,  Fitra.  Problematika  Kiprah  Dewan  Pengawas  Syari’ah  (DPS) di PerbankanSyari’ah. AL-MASHARIF, Volume 3, No. 1. 2015. 































16   Fungsi DPS dalam memberikan nasehat dan saran kepada pihak bank sangatlah berpengaruh terhadap kinerja suatu lembaga. Ketika direksi ataupun pimpinan lembaga dapat bekerja dengan baik, memberikan motivasi dan contoh yang baik kepada bawahannya sehingga tercapainya suatu tujuan. Maka suatu lembaga akan terlihat baik citranya di masyarakat atau pihak-pihak yang berkepentingan di lembaga tersebut. Perbankan Syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Dengan fungsinya DPS memberikan nasehat dan saran, hal tersebut dapat meminimalisir adanya penyimpangan yang dilakukan oleh oknum lembaga itu sendiri.  Jumlah Anggota DPS dan Perangkapan Keanggotaan DPS DPS dapat merangkap jabatan sesuai dengan ketentuan sebagai berikut :22 1.  Jumlah anggota DPS sekurang-kurangnya 2-5 orang untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sedangkan untuk BPRS anggota DPS sekurang-kurangnya harus berjumlah 2-3 orang. 2. Anggota DPS dapat merangkap jabatan sebagai anggota DPS lain sebanyak 4 Bank lain atau Lembaga Keuangan Syariah bukan Bank. c.  Mekanisme Kerja DPS  Mekanisme Kerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah:23 1. DPS melakukan pengawasan secara berkala pada lembaga keuangan syariah yang berada di bawahpengawasannya.                                                            22 Ridwan, Ahmad. 2011. Dewan Pengawas Syariah (Dasar Hukum, Perrsyaratan Anggota, serta Tugas dan Wewenangnya). www.google.com. Artikel. Diakses pada tangga l 12 Januari 2017, pk 13.45.  23 Ibid. Neli, 2015. 































17  2. DPS memiliki kewajiban untuk mengutarakan pengembangan perbankan syariah kepada pejabat yang bersangkutan di bank dan juga kepada DSN. 3. DPS membuat laporan terkait perkembangan produk dan kegiatan operasional yang dilakukan perbankan syariah dan dilaporkan kepada DSN sekurang-kurangnya yaitu 2 kali dan 1 tahun anggaran. 4. DPS menentukan masalah-masalah yang terjadi yang memerlukan pembahasan DSN  Variabel dalam penelitian ini diukur berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Bukair (2013) terdapat lima indikator DPS sebagai berikut: Dewan Pengawas Syariah = Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah, Bank Umum Syariah yang memiliki DPS diberi nilai suai jumlahnya, jika tidak maka 0.24 2. Non Performing Financing (NPF) a.  Pengertian  Risiko kredit muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan  pokok atau bunga dari pinjaman yang diberikannya dan atauinvestasi yang sedang dilakukannya. Suatu kredit dinyatakan bermasalah jika bank benar-benar tidak mampu menghadapi risiko yang dtimbulkan oleh kredit tersebut. Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam tidak dapat dan tidak mau                                                            24 Rahman, Azhar Abdul & Abdullah Awadh Bukair. The Influence of the Shariah Supervision Board on Corporate Social Responsibility Disclosure by Islamic Banks of Gulf C0-Operation Council Countries. Asian Journal of Business and Accounting 6(2).2013. 































18  memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.25  Sedangkan dalam pengertian lain, Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total kredit yang diberikan oleh bank.26  Pada bank syariah istilah Non Performing loan (NPL) diganti Non Performing Financing (NPF) karena dalam syariah menggunakan prinsip pembiayaan. NPF merupakan tingkat risiko yang dihadapi bank. NPF adalah jumlah kredit yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat ditagih. Semakin besar nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank tersebut.27 Perhitungan Non Performing Financing (Menurut peraturan BI), sebagai berikut :  NPF = ayaanTotalpembi rtidaklancaPembiayaan X100% Satuan yang digunakan pada variabel Non Performing Financing (NPF) yaitu berupa persentase %.  Non performing financing (NPF) dapat mendatangkan dampak yang tidak baik atau tidak menguntungkan, terlebih jika nilai non performing financing tersebut dalam jumlah yang besar. Dilihat dari uraian                                                            25 Mutamimah & Chasanah, S. 2012. Analisis Eksternal Dan Internal Dalam Menentukan Non Performing Financing Bank Umum Syari’ah Di Indonesia. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Maret 2012, Hal. 49 – 64 26Saputra, Pengaruh Non Performing Finance (NPF) Pembiayaan Mudharabah dan Non Performing Finance Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas PerbankanSyariah.Jurnal Akuntansi Unikom. (2014). 1 (1): 1-11 27 Ibid Mutamimah & Chasanah, S. 2012 































19  di atas, maka dapat ditarik  kesimpulan bahwa  non performing financing memiliki pengaruh negatif terhadap equty financing, karena dapat menimbulkan kerugian pada bank. Semakin tinggi non performing financing maka dapat menurukan equity financing yang disalurkan oleh bank dan sebaliknya 3. Dana Pihak Ketiga  a.  Pengertian   Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 Dana Pihak Ketiga adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit. Dana Pihak Ketiga dalam Perbankan Syariah merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadiah, tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Dana Pihak Ketiga yang dimiliki Perbankan Syariah akan disalurkan ke berbagai jenis pembiayaan.28      Menurut Kasmir (2012) definisi dana pihak ketiga adalah sebagai berikut: “Dana pihak ketiga yaitu dana yang dipercaya oleh masyarakat kepada bank berbentuk giro, deposito berjagka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu.29                                                            28 Andraeny, D. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil dan NonPerforming Fiannce Terhadap Volume Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Pada BankSyariah. Aceh. Simposium Nasional Akuntansi (SNA) XIV, 1-24.2011 29Kasmir. Bank dan Lembaga Kuangan Lainnya.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.2012. 































20    Menurut Arifin (2006) dalam Husaeni, (2017), yang termasuk dalam dana pihak ketiga yaitu: giro, tabungan dan deposito. Ketiga macam dana pihak ketiga tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:30 1. Giro,Giro yang pada bank syariah disebut giro wadiah umumnya tetap sama dengan giro bank konvensional, dimana bank tidak membayar apapun kepada pemegangnya, bahkan tidak mengenakan biaya layanan (service charge). Dana giro ini boleh dipakai bank syariah dalam operasional bagi hasil (profit sharing). Pembayaran kembali nilai nominal giro dijamin sepenuhnya oleh bank dan dilihat sebagai pinjaman depositor kepada bank. Beberapa ulama memandang giro sebagai kepercayaan, dimana dana diterima bank sebagai simpanan untuk keamanan (wadi’ah yad al dhamanah). 2. Tabungan, Tabungan di bank konvensional berbeda dari giro dimana ada beberapa restriksi seperti berapa dan kapan dapat ditarik. Tabungan biasanya memperoleh hasil pasti (fixed return). Pada bank bebas bunga, tabungan juga mempunyai sifat yang sama kecuali bahwa penabung tidak memperoleh hasil yang pasti. Menurut para ulama, penabung boleh menerima hasil yang berfluktuasi sesuai dengan hasil yang diperoleh bank dan setuju untuk berbagi resiko dengan bank. 3. Deposito,Deposito pada bank konvensional menerima jaminan pembayaran kembali atas simpanan pokok dan hasil (bunga) yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada bank dengan sistem bebas bunga,                                                            30 Husaeni. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah Volume 5, Nomor 1, 2017, 































21  deposito diganti dengan simpanan yang memperoleh bagian dari laba/rugi bank. Oleh karena itu, bank syariah menyebutnya rekening investasi atau simpanan investasi. Rekening-rekening itu dapat mempunyai tanggal jatuh tempo yang berbeda-beda. Giro dan tabungan itu dikumpulkan (pooled) menjadi satu dengan rekening investasi oleh bank syariah sebagai sumber dana utama bagi kegiatan pembiayaan (financing).   Indikator dari dana pihak ketiga:31  DPK = Giro + Tabungan +Deposito  Berdasarkan pemikiran diatas dapat dinyatakan bahwa indikator dana pihak ketiga merupakan jumlah dari giro, tabungan dan deposito 4. Leverage/Debt Equity Ratio (DER)  a.  Pengertian  Menurut Agus Sartono,32 leverage sebagai berikut: “Financial leverage menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti menggunakan modal sendiri 100%”.  Adapun menurut Kasmir, 33 leverage adalah: “Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan                                                            31Ardiansari dan Ervina. Pengaruh dana pihak ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Dan Return On Asset, Terhadap Tingkat Likuiditas. Management Analysis Journal 5 (1) (2016) 32 Sartono, Agus. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi4. BPFE. Yogyakarta 33 ibid. Kasmir 2015. 































22  aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perushaaan dibubarkan (dilikuidasi)  Dari definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa Leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan atau dalam melakukan kegiatan investasi guna memberikan gambaran terhadap keadaan perusahaan kepada pemegang saham b. Debt to Equity Ratio (DER)  Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio leverage yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri perusahaan untuk dijadikan jaminan semua hutang perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan bagian dari leverage ratio yang dimaksudkan untuk mengukur berapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan dibiayai aktiva. Debt to Equity Ratio (DER) mengukur besar kecilnya penggunaan utang dibandingkan modal sendiri perusahaan.34   Menurut Kasmir, (2015) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor dengan pemilik perusahaan). Dengan                                                            34 I Made Sudana. Manajemen Keuangan Perusahaan.Erlangga, Jakarta.2011. 































23  kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang35   Besarnya utang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting untuk memahami perbandingan antara risiko dan laba yang didapat perusahaan. Perusahaan yang memiliki Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi mencerminkan risiko keuangan perusahaan tersebut semakin besar karena utang akan menimbulkan keterikatan yang tetap bagi perusahaan berupa kewajiban untuk membayar beban bunga beserta cicilan kewajiban pokok secara periodik, dibandingkan engan perusahaan yang rasio Debt to Equity Ratio (DER) nya lebih rendah.   Debt ratio (DR) merupakan rasio total utang terhadap total aset yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut:36   DER = asTotalekuit gTotalhu tan    Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutup sebagian atau seluruh hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana yang berasal dari total modal dibandingkan besarnya hutang. Oleh karena itu, semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya. Semakin besar proporsi hutang yang digunakan untuk struktur modal suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula jumlah kewajibannya                                                            35 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.2015 36 Brigham dan Houston. Dasar-dasar Manajemen Keuangan Buku 1 (Edisi 11). Jakarta : Salemba Empat.2011 































24  5. Rasio Profitabilitas  a. Pengertian Rasio Profitabilitas   Salah satu alat analisis untuk menganalisis kemampuan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang biasanya dilakukan adalah rasio profitabilitas. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Adapun pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi adalah “Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”. 37   Kemudian menurut Martono dan Agus, rasio profitabilitas adalah “Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya, berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik laba saat ini maupun laba di masa mendatang.38   Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupunmodal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini. Rasio profitabilitas merupakan salah satu bagian dari analisis laporan keuangan. Rasio profitabilitas ini juga dikenal dengan rasio re ntabilitas. Rasio profitabilitas                                                            37 Fahmi, Irham. 2011. Analisis Laporan Keuangan(Edisi 1). Bandung : Alfabeta 38 Martono dan Agus Harjito. Manajemen Keuangan (Edisi 3). Yogyakarta :Ekonisia.2010 































25  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang diperoleh perusahaan dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Profitabilitas menunjuk kan bagaimana kemampuan perusahaan tersebut dengan seluruh sumber daya yang dimiliki seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan sebagainya untuk menghasilkan laba atau profit selama periode tertentu.39 b. Tujuan Rasio Profitabilitas  Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat dan tidak hanya bagi pemilik perusahaan ataupun manajemen peruhaan, tetapi juga bagi pihak yang ada di luar perusahaan, terutama bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Adapun mendapat dari para ahli mengenai tujuan dan manfaat rasio profitabilitas baik itu untuk didalam perusahan maupun di luar perusahan. tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:40 1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.                                                            39 Agus Sartono.Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi4. BPFE. Yogyakarta.2012. 40 Ibid Kasmir.2012. 































26  5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri. 7. Dan tujuan lainnya c. Return On Asset (ROA)  Return On Asset (ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. Return On Asset (ROA) atau yang sering disebut juga diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva.41  Return on Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang memiliki hubungan untuk mengukur profitabilitas kemampuan perusahaan atau laba perusahaan dari segi pendapatan, aset serta modal pada saham tertentu. Profitabilatas itu sendiri menjelaskan bahwa kegunaan untuk mengukur tingkat untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan modal di suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan modal yang digunakan selama operasi. Dengan menggunakan Return on Asset (ROA) kita dapat menilai perusahaan tersebut memiliki kenggunaan yang efisien                                                            41 Ibid Kasmir.2015. 































27  atau tidak efisien dalam kegiatan operasinya dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.42  Menurut Rahmawati, “ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik.43  Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang menjadi ukuran profitabilitas perusahaan, serta menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Perhitungan return on asset ini dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 44  ROA = Totalasset aksetelahpajLababersih   d. Keunggulan Dan Kelemahan Return On asset (ROA)    Menurut Dewi dan Hidayat (2014) dalam menggunakan Return On Assetn (ROA) tentu terdapat keunggulan dan kelemahan yang dihadapi. Keunggulan dalam menggunakan Return On Assetn (ROA) adalah sebagai berikut:45                                                            42 Harahap,  Sofyan  Syafri. Analisis  Kritis  Atas  Laporan  Keuangan Edisi 11. Rajawali Pers, Jakarta.2013. 43 Rahmawati, Fitri Linda. Pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Assets. Universitas Negeri Malang. Malang. Diunduh tanggal 20 Juni 2011 44 Ibid.kasmir.2015 45 Dewi dan Hidayat. 2014. “Pengaruh Net Profit Margin Dan Return On Assets Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Ilman, STIM Sukma Medan. Vol.1, No.1, pp. 1-10 































28  1. Mendorong manajer agar memfokuskan hubungan antara penjualan, beban, dan investasi, seperti yang diharapkan dari manajer pusat investasi; 2. Mendorong manajer agar fokus pada efisiensi; 3 Mendorong manajer untuk fokus pada efisiensi dalam pengelolaan aktiva operasi.  Sedangkan kelemahan dalam menggunakan Return On Assetn (ROA) menurut Munawir dalam Dewi dan Hidayat (2014) antara lain sebagai berikut: 1. Return On Assetn (ROA) menyebabkan munculnya perhatian pada  profitabilitas divisional yang sempit atas beban profitabilitas secara keseluruhan dalam perusahaan. 2 Return On Assetn (ROA) mendorong manajer untuk memperhatikan kepentingan jangka pendek atas beban jangka panjang  Berdasarkan definisi menurut para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa return on assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  B. Peneliti Terdahulu Dalam menunjang penelitian ini, maka didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini :  Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu No Nama Dan Judul Variabel dan Metode Hasil Penelitian Perbedaan 































29  1 Husaeni (2017) Analisis pengaruh dana pihak ketiga dan non performing financing Terhadap Return On Asset Pada bprs di indonesia  1. Dana pihak ketiga 2. NPF 3. ROA  Metode Analisis regresi linear berganda Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. 2.Variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA, dengan arah negatif. 3. variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Pada Vaiabel Independen Pada Penelitian ini Menggunakan variabel dewan Pengawas Syariah (DPS) 2 Indriani dan Setiawan (2016) Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Syariah dengan Pembiayaan sebagai Variabel Intervening  1. Dana pihak ketiga 2. CAR 3. NPF 4.ROA     Metode Analisis path pengaruh DPK, CAR, NPFt-1 terhadap pembiayaan sebagai variabel dependen, variabel DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan. 2. Variabel CAR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan. 3. Variabel NPFt-1 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan. 4. variabel DPK memiliki  pengaruh positif terhadap profitabilitas. 5. Variabel CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 6. Variabel NPFt-1 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 7. Pembiayaan memiliki pengaruh positif Pada Vaiabel Independen Pada Penelitian ini Menggunakan variabel dewan Pengawas Syariah (DPS) dan tidak menggunakan variabel CAR 































30  signifikan terhadap profitabilitas 3 Prasetyoningrum (2010) Analisis Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Jawa Tengah46  1. Independensi DPS 2. Faktor ekonomi dan reliugitsitas 3. DPS 4.Kinerja BPRS  Metode menggunkaan analisis regresi faktor ekonomi dan faktor religiusitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap independensi DPS pada BPR Syari’ah di Jawa Tengah. Hasil uji statistik hipotesis ke dua menunjukkan bahwa independensi DPS mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme DPS dengan arah hubungan negatif. Hasil uji statistik hipotesis tiga menunjukkan bahwa profesionalisme DPS tidak signifikan dalam mempengaruhi Kinerja BPRS Pada Vaiabel Independen Pada Penelitian ini tidak Menggunakan variabel faktor ekonomi dan religiusitas 4 Ardiansari, Ervina (2016) Pengaruh Dana pihak ketiga, non performing financing, capital adequacy ratio, dan return on asset, terhadap tingkat likuiditas  1. Dana Pihak Ketiga 2. NPF 3. CAR 4. ROA 5. Likuiditas   Metode menggunkaan analisis regresi berganda Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR). Return On Pada Vaiabel Independen Pada Penelitian ini Menggunakan variabel dewan Pengawas Syariah (DPS)                                                            46 Prasetyoningrum. Analisis Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Jawa Tengah.2010 































31  Asset (ROA) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas (FDR).  C. Pengaruh Antar Variabel 1.  Pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) Terhadap Return On Asset (ROA)  Menurut Chtourou, dkk, dalam Dewayanto, menyatakan bahwa jumlah dewan yang semakin besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan semakin baik. Dengan demikian, semakin besar jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah maka akan meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak berprinsip syariah yang dapat mengurangi kinerja keuangan. Dengan demikian, kinerja keuangan bank akan meningkat.47  Menurut Takarini, menerangkan bahwa) khususnya pada Perbankan Syariah ialah adanya penerapan shariah compliance yang salah satunya adalah adanya dewan pengawas syariah.48 Dimana, dewan pengawas syariah memiliki tugas dalam hal mengawasi operasional bank agar sesuai dengan prinsip syariat yang ditetapkan melalui persetujuan oleh Dewan Syariah Nasional yang merupakan badan yang dibentuk secara khusus oleh Majelis Ulama Indonesia.                                                            47 Dewayanto, Totok. Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Nasional Studi pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2008. Fokus Ekonomi. Vol. 5 No.2. p. 104-123.2010. 48 Takarini, Agustin. Pengaruh Intellectual Capital, Kualitas Penerapan Good Corporate Governance, dan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah periode 2010-2012. Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta.2014 































32  Hasil penelitian Maurya, et al. (2015) yang diperkuat oleh Sunarwan (2015) menyatakan bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Artinya, semakin besar dewan pengawas syariah dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.49.  Semakin banyak jumlah Dewan Pengawas Syariah maka akan semakin efektif pengawasan terhadap prinsip syariah dan pengungkapan ISR yang sesuai dengan syariah.50 Jadi, jika jumlah Dewan Pengawas Syariah semakin banyak tetapi tidak melebihi batas maksimal yang telah ditetapkan, maka kinerja BPRS berdasar prinsip syariah sehingga akan berdampak pada kepercayaan nasabah dan otomatis akan menaikkan tingkat profitabilitas BPRS. 2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA)  NPF mencerminkan besarnya kredit bermasalah yang ada di bank. Menurut Indriani dan Setiawan, besarnya kredit bermaslah menimbulkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh income dari kredit yang diberikan. Besarnya kredit bermasalah yang dihadapi, bank dengan prinsip kehatihatiannya akan lebih berhati-hati dan selektif dalam menyalurkan pembiayaannya dan cenderung mengurangi pembiayaan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada periode selanjutnya yang tentunya akan                                                            49 Sunarwan, Eko. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2011-2013). Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta.2015. 50 Amirul Khoiruddin, Pengaruh Elemen Good CorporateGovernance Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada PerbankanSyariah Di Indonesia, Skripsi, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013, hlm.46 































33  berpengaruh pada penurunan return on asset (ROA).51 Maka dari itu tingginya nilai NPF pada periode sebelumnya akan diikuti dengan tingkat profitabilitas bank.  Bank ketika menyalurkan kredit akan dihadapkan pada risiko. Non Performing Financing (NPF) merupakan merupakan indikator dari risiko kredit (pembiayaan) bank. Bank dengan NPF yang tinggi cenderung kurang efisien. Sebaliknya bank dengan NPF yang rendah cenderung lebih efisien. Bank dengan NPF yang semakin rendah akan memiliki kemampuan menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya akan semakin tinggi (Priantana dan Zulfia, 2011).52  Non Performing Financing (NPF) adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF diukur dari rasio perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. Semakin besar NPF akan memperkecil keuntungan/profitabilitas bank begitu juga sebaliknya, karena dana yang tidak dapat ditagih mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva produktif lainnya. Hal ini mengakibatkan pendapatan bank menjadi berkurang atau bertambah sehingga profitabiltas perbankan akan tergantung pada situasi risiko pemberian kredit rtersebutnggu. Jadi, NPF memiliki pengaruh negatif positif jika nilai Non Performing Financing (NPF)   terhadap profitabilitas,53                                                            51 Ibid. Indriani dan Setiawan.2016. 52 Priantana, Riha Dedi dan Zulfia. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Non Performing Loan, dan Tingkat Likuiditas terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi danKeuangan. Vol. 1 (1).2011 53 Marlianan dan Almunawwaroh. Amwaluna, Vol. 2 No.1 Hal 1- 17.2018 































34  3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Return On Asset (ROA)  Menurut Kasmir menyatakan, jika bank tidak menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun dari simpanan banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Dengan demikian, apabila terjadi peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun, akan diimbangi oleh bank dengan meningkatkan jumlah pembiayaannya sehingga aset yang dimiliki oleh bank menjadi produktif dan menghasilkan keuntungan.54 Maka dari itu dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Oktaviani (2012) yang menyatakan hal serupa.55 Semakin tingginya pembiayaan yang disalurkan oleh bank yang disebabkan oleh tingginya dana pihak ketiga yang dihimpun tentunya akan meningkatkan profitabilitas bank.  Menurut Ratna dalam Arisanti (2010), dengan meningkatnya dana pihak ketiga, maka dana yang dialokasikan untuk pemberian kredit juga akan meningkat sehingga akan meningkatkan pula pendapatan bank yang akan berdampak terhadap peningkatan profitabilitas bank tersebut.56  Hubungan dana pihak ketiga dengan profitabilitas menurut Taswan (2008:215), bahwa : “Dengan meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber dana utama pada bank, bank menempatkan dana tersebut dalam bentuk aktiva produktif misalnya kredit. Penempatan dalam bentuk kredit akan                                                            54 Ibid.Kasmir. 2012. 55 Oktaviani, Pengaruh DPK, ROA, CAR, NPL, dan Jumlah SBI Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan (Studi Pada Bank Umum Go Public di Indonesia Periode 2008-2011)”, Skripsi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro, Semarang.2012. 56 Arisanti, Dede Risa.“ Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Skripsi. Universitas Komputer Indonesia.2010. 































35  memberikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan berdampak terhadap profitabilitas (laba) bank”. 57  Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga merupakan sumber utama dana yang diterima oleh bank yang dapat disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Maka dari itu, dana pihak ketiga ini sangat penting bagi bank. Selain itu, dana pihak ketiga juga berpengaruh terhadap kenaikan profitabilitas (ROA) bank itu sendiri. Apabila dana pihak ketiga mengalami kenaikan itu berarti profitabilitas (ROA) juga mengalami peningkatan.  4. Pengaruh Leverage (DER) Terhadap Return On Asset (ROA)  Rasio ini menunjukkan besarnya hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva yang digunakan oleh koperasi dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar debt to asset ratio menunjukkan semakin besar tingkat ketergantungan koperasi terhadap pihak eksternal (kreditur) dan semakin besar pula beban biaya hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh bank syariah. Hasil penelitian Sarjana (2013)58 dan Andreani (2013), debt to asset ratio berpengaruh terhadap return on asset.59  Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi, jika perusahaan mempunyai penjualan yang stabil dapat menjamin hutang yang lebih besar secara bersama-sama penggunaan modal                                                            57 Taswan.”Akuntansi Perbankan”. Jakarta: Salemba Empat Budi Santoso Totok. 2008 58 Sarjana, I M., “Analisa Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha di Kabupaten Buleleng. Jurnal Manajemen Agribisnis Vol.1. No.2 Oktober  2013 59 Andreani Caroline Barus, “Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil volume 3 nomor 2, Oktober 2013. 































36  kerja lebih efektif dan efisien hal tersebut dapat diduga ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas perusahaan (ROA), hal ini dikemukan oleh Halim (2010), Working capital turnover memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dan Debt to total assets rasio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilias perusahaan baik secara parsial maupun simultan.60  Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Menurut Kasmir, semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan serta menurunkan tingkat return on investment.61. Faktor ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin besar kewajibannya dan rasio yang semakin rendah akan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya.62     D. Kerangka Konseptual  Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini.                                                            60Abdul Halim. Analisis Investasi. Edisi kedua. Jakarta: Salemba Empat.2011 61 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Penerbit PT RajaGrafindo Persada. Jakarta.2013 62 Sutrisno. Pengaruh debt to equity ratio (der), capital adequacy ratio (car), non performing loan (npl) dan loan to deposit ratio (ldr) terhadap return on assets (roa) pada bank yang Terdaftar di bursa efek Indonesia.  Jurnal Stie Semarang VOL 10 No 3 Edisi Oktober 2018. 































37              Gambar 2.1. Kerangka Konseptual E. Hipotesis Berdasarkan kerangka pikir diatas maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 1. Bahwa dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara partial terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia. 2.Bahwa dewan pengawas syariah, non performance financing (NPF),return on asset (ROA) dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara simultan terhadap return on asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia.    Dewan Pengawas Syaiah (X1) NPF (X2) Return on Asset (ROA)(Y) Dana Pihak Ketiga (X3) Leverage (X4) 






























   BAB III METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian  Berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.63 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan format deskriptif, yaitu dengan menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau variabel yang timbul menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau gambaran kondisi, situasi, ataupun variabel tersebut. B. Waktu dan Tempat Penelitian  Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 1 Maret-31 April 2018. Penelitian ini dilakukan di PT.Bank Muamalat Indonesia. C. Populasi dan Sampel Penelitian 1.  Populasi   Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang memiliki dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik                                                            63 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif dan Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta 2016.  































39  kesimpulannya.64 Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah data laporan keuangan PT.Bank Muamalat Indonesia Indonesia periode 2008-2017. 2.  Sampel   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.65 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang  memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.66 Dalam peneliti ini metode pengambilan sampel mengunakan metode sampel jenuh, yakni, seluruh data tahunan atau bulanan dari populasi laporan keuangan PT.Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2008-2017 diambil sebagai sampel. E. Variabel Penelitian Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas atau independen (X) dan juga variabel terikat atau dependen (Y) variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:. 1.  Variabel bebas/independen (X) variabel bebas merupakan variabel yang  mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat. variabel bebas tersebut : Dewan Pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performance Financing (NPF) (X2), Dana Pihak Ketiga (DPK) (X3) dan Leverage (X4).                                                            64 Ibid.36 65 Ibid 37 66 Ibid 38 































40  2. Variabel terikat/dependen (Y): variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel  bebas/independen. Variabel terikat/dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Return on Asset (Y) E. Definisi Operasional           Definisi operasional adalah pernyataan tentang definisi, batasan dan pengertian variabel dalam penelitian secara operasional baik berdasarkan teori atau empiris. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Table 3.1. Definisi Operasional Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala Dewan Penngawas Syariah (DPS) Badan yang ada di lembaga keuangan syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DSN di lembaga keuangan syariah tersebut. 67 Dewan pengawas syariah = jumlah anggota dewan pengawas syariah Ordinal Non Performing Financing (NPF) Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap totalkredit yang diberikan oleh bank.68 NPF = ayaanTotalpembi rtidaklancaPembiayaanX100% Rasio                                                            67Keputusan Dewan Pimpinan MUI tentang susunan pengurus DSN-MUI, No: Kep-98/MUI/III/2001) 68 Saputra, Pengaruh Non Performing Finance (NPF) Pembiayaan Mudharabah dan NonPerforming Finance (NPF) Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas PerbankanSyariah.Jurnal Akuntansi Unikom. 1 (1): 1-11.2014. 































41  Dana Pihak Ketiga (DPK) Merupakan Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu69 DPK = TotalAssetTotalDPK X100% Rasio Leverage (DER) rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.70 DER= asTotalekuit gTotalhu tan  Rasio Return On Asset (ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return on Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan71 ROA=  Totalasset dtaxereserEarningaft tanintX100% Rasio  F. Data dan Sumber Data 1. Data  Data adalah bahan yang digunakan untuk menyusun informasi atau berita, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dimana data ini berupa angka yang                                                            69Ardiansari dan Ervina. Pengaruh dana pihak ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Dan Return On Asset, Terhadap Tingkat Likuiditas. Management Analysis Journal 5 (1).2016 70Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.2015 71 Ibid.Kasmir. 2015 































42  dapat dihitung secara langsung. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data Dewan pengawas syariah (DPS), Non Performing Financing (NPF), Dana pihak ketiga (DPK) leverage, dan data Return On Asset (ROA).  2. Sumber Data  Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi PT.Bank Muamalat Indonesia yang dapat dijadikan penunjang dalam data sekunder. G. Tehnik Pengumpulan  Data Untuk mendapatkan data penelitian secara terperinci dan baik, maka peneliti menggunakan metode Dokumenter. Dalam metode ini data yang digunakan dalam penelitian adalah data dokumentasi, atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti seperti bersumber dari website resmi PT.Bank Muamalat Indonesia. Data yang dikumpulkan adalah data-data tahunan atau bulanan dari laporan keuangan PT.Bank Muamalat Indonesia.72 H.  Tenik Analisis Data  Teknik penulisan penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dimana data yang digunakan berbentuk angka, penelitian ini bertujuan menganalisis apakah Dewan pengawas syariah (DPS), Non Performing Financing (NPF), Dana pihak ketiga (DPK) leverage berpengaruh terhadap profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia. Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini yaitu dengan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program software                                                            72 Ibid. Sugiyono 2016. 40 































43  komputer yang bernama SPSS, selain metode tersebut berikut ini adalah metode-metode untuk menganalisis penelitian ini: 1.  Uji asumsi Klasik  Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, multikolinieritas dan heterokedastisitas dalam hasil estimasi. Tujuan utama menggunakan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan koefisien yang terbaik linier dan tidak bias itu sendiri adalah: a. Normalitas Uji normalitas adalah sebagai berikut: “Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.   Sampel yang diteliti dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal: 1. Jika nilai probabilitas atau signifikan (sig) lebih besar daripada tingkat kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05). 2. Jika nilai probabilitas atau signifikan (sig) lebih kecil daripada tingkat kesalahan yang ditetrapkan (α = 0,05), maka sampel yang diteliti berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal73 b. Autokorelasi                                                            73 Ghozali, Imam. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.2013 































44   Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul pada data observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain, masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Uji untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat digunakan uji Durbin Watson (DW test) dibantu dengan membandingkan nilai pada table statistic d dari Durbin Watson yang menggunakan derajat kepercayaan 0,05. Dengan ketentuan sebagai berikut:   1) Angka D-W di bawah-2 berarti ada autokorelasi positif   2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi  3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative74 c. Multikolinieritas  uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan danya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas75 d. Heteroskedastisitas  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak                                                            74 Ibid. Ghozali,Imam 2013. 75 Ibid Ghozali,Imam 2013. 































45  adanya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan uji rank spearman yaitu dengan membandingkan antara residu dengan seluruh variabel bebas. Deteksi adanya heterokedastisitas adalah :  a. Nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dari heteroskedastisitas.  b. Nilai probabilitas < 0,05 berarti terkena heteroskedastisitas76 2. Analisis Regresi Linier Berganda Data yang diperoleh kemudian disusun kembali, dikelompokkan dengan tujuan analisis. Setelah dikelompokkan kemudian diolah sesuai dengan diagram kerangka pikir. Analisis regresi dihasilkan dengan cara memasukkan input data variabel kedalam fungsi regresi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Untuk mencari model terbaik atau fit, dilakukan dengan Regresi Bertahap dengan persamaan:77  Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e Keterangan : Y  = Return on Asset X1  = Dewan Pengawas Syariah X2  = Non Performing Financing X3  = Dana pihak ketiga X4  = Leverage b0  = Konstanta atau Intercep                                                            76 Ibid Ghozali,Imam 2013. 77 Ibid Ghozali,Imam 2013. 































46  b1, b2, b3 = Koefisien Regresi Variabel X1,X2,X3,X4 e  =  Standart error 3. Uji Hipotesis  Untuk mengetahui hubungan setiap variabel yanag akan diteliti, maka pengujian dalam penelitian ini menggunakan Uji-T dan Uji-F:78  a. Uji F Uji F digunakan untuk memprediksi keakuratan atau kecocokan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dengan prosedur sebagai berikut:  1. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat  bebas (n – k), dimana n : jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel. 2. Kriteria Keputusan : a. Uji Kecocokan Model ditolak jika α  > 0,05 b. Uji Kecocokan Model diterima jika α < 0,05 b. Uji t  Uji hipotesis yang kedua adalah Uji t, untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan prosedur sebagai berikut : a.  Ho : β1.... β4 = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan             variabel terikat)                                                            78 Ibid Ghozali,Imam 2013. 































47   Ha : β1.... β4≠ 0 (ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat) b.  Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat bebas (n – k), dimana n = jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel. c.    Dengan uji t signifikansi :  ( )iih sisignifikan ββset it = ………………………       Keterangan : t hit =  hasil t perhitungan iβ  =  koefisien regresi                               se =  standart error iβ  d. Kriteria pengujian : 1.  Apabila tingkat signifikasi > 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti ada   pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 2. Apabila tingkat signifikan < 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 






























   BAB IV HASIL PENELITIAN  A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 1.   Lokasi PenelitianPT.Bank Muamalat Indonesia a.  Sejarah PT.Bank Muamalat Indonesia  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991, iprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmenpembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan.79   Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 2,5 juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000                                                            79 www.bankmuammalat.co.id/2018 































49  merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 olehIslamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). b. Visi dan Misi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mempunyai visi menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar regional. Sedangkan misi dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah menjadi role model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder. 































50   ”Visi” : “Menjadi bankariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dan dikagumi di pasar rasional”.  “Misi” : Menjadi Model Lembaga Keuangan Syariah dunia, engan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 2.  Analisis Deskriptif  Penggunaan metode statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang diantaranya dilihat dari rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Untuk memperolehpenelitian yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti dan menghindari teori dal am hasil pengolahan, maka variabel-variabel yang digunakan adalahsebagai berikut: a. Variabel Terikat Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, untuk menilai sebuah kinerja perusahaan menggunakan rasio Return on asset (ROA) yang ada dalam setiap laporan keuangan  perusahaan, Return on asset (ROA) (Y) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return on Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dariaktiva yang digunakan.80 Berikut perkembangan Return on  asset ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia tahun 2008-2017:                                                            80 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.2015 































51  Tabel 4.1. Data Return on asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia Tahun 2008-2017 (dalam%) Tahun Laba Bersih setelah Pajak Total Asset ROA 2008 207210886 12596715373 1.64% 2009 50192311 16027178859 0.31% 2010 170938736 21400793090 0.80% 2011 273621603 32479506528 0.84% 2012 389414422 16160401822 2.41% 2013 475846659 19603045131 2.43% 2014 57173347 62442189696 0.09% 2015 74492188 57172587967 0.13% 2016 80511090 55786397505 0.14% 2017 26115563 61696919644 0.04% Rata-rata 0.88% Sumber: Lampiran 2, data diolah, 2018  Berdasarkan tabel di atas pada variabel Return on asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia, nilai rata-rata return on asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia adalah sebesar 0,88% pertahunnya. Artinya, nilai rata-rata Return on asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia pertahunnya adalah kondisi profitabiltasnya cukup baik atau sehat, jika return on asset (ROA)  lebih dari 0% namun kurang dari sama dengan 0,5% dikategor ikan kurang sehat, jika return on asset (ROA)  kurang dari sama dengan 0% dikategorikan tidak sehat atau kurang baik.81 Berdasarkan gambaran diatas bahwa Return On Asset (ROA) yang baik atau sehat menunjukkan kinerja PT.Bank Muammalat Indonesia, khususnya bagi para pemegang saham akan memperoleh keuntungan dan dividen yang diterima semakin juga bertambah. Akan tetapi tingkat penurunan Return On Asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia tidak terlalu tinggi, sehingga investor dapat menanamkan sahamnya di PT.Bank                                                            81 SE BI No. 6/23/DPNP tahun. 2004 































52  Muammalat Indonesia tersebut dengan selalu aktif melihat perkembangan saham perbankan syariah.  b.  Variabel bebas dalam penelitian ini: a. Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan yang ada di lembaga keuangan syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DSN di lembaga keuangan syariah tersebut. Berikut perkembangan dewan pengawas syariah PT.Bank Muammalat Indonesia tahun 2008-2017: Tabel 4.2. Data Dewan Pengawas Syariah PT.Bank Muammalat Indonesia Tahun 2008-2017 (dalam%) Tahun DPS 2008 4 2009 3 2010 3 2011 3 2012 3 2013 3 2014 3 2015 3 2016 3 2017 3 Rata-rata 3.1           Sumber: Lampiran 2, data diolah, 2018  Berdasarkan tabel di atas pada variabel dewan pengawas syariah PT..Bank Muammalat Indonesia, nilai rata-rata dewan pengawas syariah PT.Bank Muammalat Indonesia adalah sebesar 3,1 kali pertahunnya. Artinya, bahwa nilai rata-rata dewan pengawas syariah PT.Bank Muammalat Indonesia dalam tiap tahunnya adalah 3,1 kali dalam proses kerjanya, kedudukan dan kewenangan DPS tidak secara kompleks diatur 































53  pelaksanaannya dalam risalah rapat Direksi PT.Bank Muammalat Indonesia, hal tersebut dapat dilihat dari kedudukannya yang hanya terdiri dari ketua dan anggota. Artinya, kewenangan tugas yang diberikan kepada DPS ditafsirkan secara sederhana dengan mekanisme pengawasan informal serta pembagian kerja yang tidak terlalu rumit. Akan tetapi perlu di eavluasi kembali dalam proses pengawasan dewan pengawas syariah PT.Bank Muammalat Indonesia, karena salah satu ketua dewan syariah merangkap jabatan dan menjadi salah satu calon wakil presiden Indonesia, sehinggan nantinya proses pengawasan ini dapat berjalan efektif.  Peran Dewan Pengawas Syariah di PT.Bank Muammalat Indonesia sendiri dirasa sangat penting dalam suatu pengambilan keputusan manajemen syariah, yaitu dalam kaitannya dengan implementasi sistem dan produk-produk agar tetap sesuai dengan syariah Islam. Selain itu, ada juga peran Dewan Pengawas Syariah dalam bertanggung jawab atas penyeleksian syariah karyawan baru yang dilaksanakan oleh sekretaris DPS b. Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total kredit yang diberikan oleh bank, Berikut perkembangan non performing financing (NPF) PT.Bank Muammalat Indonesia tahun 2008-2017:  Tabel 4.3.  Data Non Performing Financing (NPF) PT.Bank Muammalat Indonesia Tahun 2008-2017 (dalam%) Tahun Pembiayaan Tidak Lancar Total Pembiayaan NPF (%) 































54  2008 236910799 1051786 2.25 2009 750699541 1142801 6.57 2010 190583597 1591769 1.20 2011 296860074 2246919 1.32 2012 814860868 3286144 2.48 2013 763591167 4178671 1.83 2014 5398869507 4308672 12.53 2015 6836663241 4070620 16.80 2016 4941075811 4001050 12.35 2017 4190182917 4128810 10.15 Rata-rata 6.75 Sumber: Lampiran 2, data diolah, 2018  Berdasarkan tabel di atas pada variabel non performing financing (NPF) PT.Bank Muammalat Indonesia, nilai rata-rata non performing financing (NPF) PT.Bank Muammalat Indonesia adalah sebesar 6,75%  pertahunnya. Artinya, bahwa nilai rata-rata tersebut menunjukkan pembiayaan yang dilakukan oleh PT.Bank Muammalat Indonesia atau dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur tergolong pembiayaan yang cukup baik, karena sesuai dengan aturan Bank Indonesia82 kualitas pembiayaan Non Performing Financing (NPF) yang sangat sehat jika NPF tersebut kurang dari 2%, jika NPF 2%, lebih dari 2% namun kurang dari 5% dikategorikan sehat, jika NPF 5%, lebih dari 5% namun kurang dari 8% dikategorikan cukup sehat. c. Dana Pihak Ketiga (DPK)Merupakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam                                                            82 Ibid, SE BI No. 6/23/DPNP tahun. 2004  































55  bentuk giro, deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Berikut perkembangan dana pihak ketiga (DPK) PT.Bank Muammalat Indonesia tahun 2008-2017: Tabel 4.4.  Data Dana Pihak Ketiga (DPK) PT.Bank Muammalat Indonesia Tahun 2008-2017 (dalam satuan %) Tahun Giro  Tabungan Deposit Total DPK LN 2008 754479355 3921297751 5398177397 10073954503 23.03% 2009 1188439176 4492192947 7636266351 13316898474 23.31% 2010 2192897067 5258471213 9942072097 17393440377 23.58% 2011 2498445365 6913565802 17246075204 26658086371 24.01% 2012 4962348633 9533916201 20587565508 35083830342 24.28% 2013 5278794199 11871068283 24641176937 41791039419 24.46% 2014 5050692000 14768107845 31387472757 51206272602 24.66% 2015 4872197407 12454423638 27751031175 45077652220 24.53% 2016 3899717666 11939424945 26080777483 41919920094 24.46% 2017 5572636554 12928675614 30185029986 48686342154 24.61% Rata-rata 24.09% Sumber: Lampiran 2, data diolah, 2018   Berdasarkan tabel di atas pada variabel dana pihak ketiga (DPK)  PT.Bank Muammalat Indonesia, nilai rata-rata non performing financing (NPF) PT.Bank Muammalat Indonesia adalah sebesar 24,09  pertahunnya. Artinya, bahwa nilai rata-rata tersebut menunjukkan dana pihak ketiga (DPK)  PT.Bank Muammalat Indonesia cukup stabil, artinya perkembangan dana simpanan yang dilakukan PT.Bank Muammalat Indonesia cukup signifikan, hal ini ini selain promosi yang terus dilakukan juga karena pihak bank berupaya memberikan pelayanan yang terbaik kepada para nasabahnya. Adanya program berhadiah dan produk-produk syariah PT.Bank Muammalat Indonesia menjadi salah satu hal yang menyebabkan simpanan masyarakat pada PT.Bank Muammalat Indonesia juga mengalami peningkatan. 































56  d. Leverage (Debt equity ratio (DER) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas perusahaan adalah Debt equity ratio (DER)  Debt equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Berikut Perkembangan Debt equity ratio (DER) PT.Bank Muammalat Indonesia tahun 2008-2017: Tabel 4.5. Data Debt equity ratio (DER) PT.Bank Muammalat Indonesia Tahun 2008-2017  Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER 2008 1336334767 966179634 1.38 2009 1707126038 898034844 1.90 2010 3085416202 1749157222 1.76 2011 4273429198 2067401205 2.07 2012 8115487602 2457989411 3.30 2013 9875162.022 4291093718 0.00 2014 9463142866 4023951885 2.35 2015 8952097186 3550563883 2.52 2016 9476756018 3618746556 2.62 2017 9985546831 5545366904 1.80 Rata-rata 1.97 Sumber: Lampiran 2, data diolah, 2018  Berdasarkan tabel di atas pada variabel Debt equity ratio (DER)  PT.Bank Muammalat Indonesia, nilai rata-rata Debt equity ratio (DER) PT.Bank Muammalat Indonesia adalah sebesar 1,97 kali pertahunnya. Artinya, bahwa nilai rata-rata debt equity ratio PT.Bank Muammalat 































57  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 10.0000000.38328960.176.109-.176.557.915N MeanStd. DeviationNormal Parametersa,b AbsolutePositiveNegativeMost ExtremeDifferencesKolmogorov-Smirnov ZAsymp. Sig. (2-tailed) Unstandardized ResidualTest distribution is Normal.a. Calculated from data.b. Indonesia tersebut menunjukkan tingkat penggunaan hutang dalam taraf yang normal.  Berdasarkan gambaran diatas bahwa, Debt Equity Ratio (DER) PT.Bank Muammalat Indonesia yang lebih dari 1 menunjukkan hutang atau kewajiban perusahaan tersebut lebih besar daripada total aktiva atau modal yang dimiliki perusahaan tersebut, atau sebaliknya. Seorang investor biasanya enggan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki rasio Debt Equity Ratio (DER)  lebih dari satu.  .  Analisis Data 1.  Uji Asumsi Klasik a.  Uji Normalitas Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Distribusi sampling dari regresi OLS (Ordinary Least Square) tergantung pada distribusi residual (ui), apabila residual (ui) berdistribusinormal dengan sendirinya b0, b1, b2, b3 juga berdistribusi normal. Berikut ini hasil dari uji normalitas pada residual:83 Tabel 4.6. Uji Normalitas                                                                 83Ghozali, Imam. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.2013 































58  Coefficientsa.608 1.646.642 1.558.165 6.044.125 8.015DPSNPFDPKDERModel1 Tolerance VIFCollinearity StatisticsDependent Variable: ROAa.    Sumber: Lampiran 3, data diolah, 2018.  Berdasarkan hasil perhitungan SPSS mengenai uji normalitas data menggunakan alat uji 1-sample K-S, dapat dilihat bahwa nilai tandarized > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel data terdistribusi normal.  b. Uji Multikolinieritas Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Adapun besaran VIF dari masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut : 84  Tabel 4.7: Nilai VIF (Variance inflation Factor)      Sumber : Lampiran 3, data diolah, 2018.                                                            84 Ibid, Ghozali, Imam. 2013. 































59  Model Summaryb.915a .837 .706 .514237 2.859Model1 R R Square AdjustedR Square Std. Error ofthe Estimate Durbin-WatsonPredictors: (Constant), DER, DPS, NPF, DPKa. Dependent Variable: ROAb. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas, karena besaran VIF yang dihasilkan oleh variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) lebih kecil dari 10. c. Uji Autokorelasi   Adanya Autokorelasi dalam model regresi artinya adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin Watson. Berikut ini hasil uji Durbin Watson :85 Tabel 4.8 : Hasil Uji Durbin Watson       Sumber : Lampiran 3, data diolah, 2018.  Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai DW (Durbin Watson) yang dihasilkan adalah sebesar 2,859 karena nilai Durbin Watson dengan jumlah n=10 dan k=3, maka dapat diperoleh sebagai berikut: nilai DW (Durbin Watson) berada du(1,65) ≤ d(2,859) ≤ 4 – du (4-1,65=2,35), maka dapat disimpulkan bahwa antar residual (kesalahan pengganggu) tidak terdapat korelasi atau model regresi linier berganda yang dihasilkan tidak terjadi autokorelasi.                                                            85 Ibid, Ghozali, Imam. 2013. 































60  Correlations1.000 .174 .524 .522 -.058. .631 .120 .122 .87310 10 10 10 10.174 1.000 .602 .636* -.030.631 . .066 .048 .93410 10 10 10 10.524 .602 1.000 .997** .000.120 .066 . .000 1.00010 10 10 10 10.522 .636* .997** 1.000 -.042.122 .048 .000 . .90710 10 10 10 10-.058 -.030 .000 -.042 1.000.873 .934 1.000 .907 .10 10 10 10 10Correlation CoefficientSig. (2-tailed)NCorrelation CoefficientSig. (2-tailed)NCorrelation CoefficientSig. (2-tailed)NCorrelation CoefficientSig. (2-tailed)NCorrelation CoefficientSig. (2-tailed)NDPSNPFDPKDERUnstandardizedResidualSpearman's rho DPS NPF DPK DER Unstandardized ResidualCorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. d. Uji Heteroskedastisitas   Heteroskedastisitas dapat diidentifikasikan dengan cara menghitung koefisien korelasi Rank Spearman antara nilai residual dengan seluruh variabel bebas, sebagai berikut:86 Tabel 4.9 : Hasil Korelasi Rank Spearman          Sumber : Lampiran 3, data diolah, 2018.  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi heteroskedastisitas, karena tingkat signifikansi yang dihasilkan oleh variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) lebih > dari 5% (sig > 5%). 2.  Uji Analisis Regresi Berganda   Perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode regresi liniear berganda untuk melihat konsistensi dari pengaruh variabel independen                                                            86 Ibid, Ghozali, Imam. 2013. 































61  terhadap variabel dependennya. Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut:87 Tabel 4.10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficients(a) Model  Unstandardized Coefficients B Std. Error 1 (Constant) -46.311 17.246 DPS 0.116 0.695 NPF -0.124 0.037 DPK 2.084 0.718 DER -1.283 0.552 a. Dependent Variable: ROA             Sumber : Lampiran 4, data diolah, 2018. Berdasarkan tabel di atas diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : Y = β0 + β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β3 X3 +e  Y =  -46,311+0,116X1-0,124X2+2,084X3-1,283X4 + e Y = Return on Asset X1  = Dewan Pengawas Syariah X2   = Non Performing Financing X3   = Dana pihak ketiga X4   = Leverage b0   = Konstanta atau Intercep b1, b2, b3 = Koefisien Regresi Variabel X1,X2,X3,X4 e  =  Standart error  Dari model persamaan regresi linier tersebut di atas, dapat diinterprestasikan, sebagai berikut :                                                            87 Ibid, Ghozali, Imam. 2013. 































62  a.  Konstanta (β0), Nilai konstanta (β0) sebesar -46,311 menunjukkan bahwa, apabila variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) konstan, maka besarnya return on asset (ROA) (Y) yaitu sebesar =  -46,311. b. Koefisien (β1) Untuk Variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), besarnya nilai koefisien regresi (β1) sebesar 0,116 yang artinya jika variabel variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1) naik sebesar satu satuan, maka besarnya return on asset (ROA) (Y) akan naik sebesar 0,116 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan. c. Koefisien (β2) Untuk Variabel Performing Financing (NPF) (X2), besarnya nilai koefisien regresi (β2) sebesar -0,124, yang artinya jika variabel Performing Financing (NPF) (X2) naik sebesar satu satuan maka besarnya return on asset (ROA) (Y) akan turun sebesar -0,124 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan. d. Koefisien (β3) Untuk Variabel dana pihak ketiga (DPK) (X3), besarnya nilai koefisien regresi (β3) sebesar 2,084, yang artinya jika variabel dana pihak ketiga (DPK) (X3) naik sebesar satu satuan maka besarnya return on asset (ROA) (Y) akan naik sebesar 2,084 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan. e. Koefisien (β4) Untuk Variabel Debt equity ratio (DER) (X4), besarnya nilai koefisien regresi (β4) sebesar -1,283, yang artinya jika variabel Debt equity ratio (DER) (X4) naik sebesar satu satuan maka besarnya 































63  ANOVAb6.771 4 1.693 6.402 .033a1.322 5 .2648.094 9RegressionResidualTotalModel1 Sum ofSquares df Mean Square F Sig.Predictors: (Constant), DER, DPS, NPF, DPKa. Dependent Variable: ROAb. return on asset (ROA) (Y) akan turun sebesar -1,283 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan. 3. Uji Hipotesis a.  Uji F Uji F adalah pengujian terhadap hipotesa yang  menyatakan ada tidaknya pengaruh secara simultan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka dalam penelitian ini digunakan uji F. Tabel 4.11. Hasil Analisis Uji F       Sumber : Lampiran 4, data diolah, 2018. Terlihat dari angka Fhitung sebesar 6,402 dengan Sig.0,033< 0,05 yang berarti signifikan, berarti secara simultan perubahan variabel X1, X2, X3, mampu menjelaskan perubahan variabel Y. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan untuk teknik analisis ini masih sesuai, oleh karena itu untuk peneliti yang akan datang disarankan untuk menggunakan model teknik analisis yang sama atau dengan menambahkan data penelitian. b.  Uji t Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh debt equity dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio 































64  Coefficientsa-46.311 17.246 -2.685 .044.116 .695 .039 .167 .874-.124 .037 -.757 -3.355 .0202.084 .718 1.289 2.900 .034-1.283 .552 -1.189 -2.324 .068(Constant)DPSNPFDPKDERModel1 B Std. ErrorUnstandardizedCoefficients BetaStandardizedCoefficients t Sig.Dependent Variable: ROAa. (DER)secara parsial terhadap return on asset(Y) pada PT.Bank Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: Tabel 4.12. Uji t       Sumber : Lampiran 4, data diolah, 2018.  Dari hasil output diatas dapat diketahui sebagai berikut: 1. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pada level of significant 0,874>5%. Sehingga secara parsial variabel dewan pengawas syariah (DPS) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia. 2. Pengaruh antara variabel X2 terhadap Y, berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pada level of significant 0,020<5%. Sehingga secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia. 3. Pengaruh antara variabel X3 terhadap Y, berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pada level of significant 0,034<5%. Sehingga secara parsial variabel dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia. 































65  Model Summary.915a .837 .706 .514237Model1 R R Square AdjustedR Square Std. Error ofthe EstimatePredictors: (Constant), DER, DPS, NPF, DPKa. 4. Pengaruh antara variabel X4 terhadap Y, berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pada level of significant 0,068>5%. Sehingga secara parsial variabel Debt equity ratio (DER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia. c. Koefisien Determinasi   Koefisien determinasi berganda dalam regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa  besar pengaruh variabel bebas dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) terhadap return on asset (ROA) PT.Bank Muamalat Indonesia. Besarnya presentase variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas dengan nilai R square (R2). Adapun hasil dari analisis determinasi berganda adalah sebagi berikut: Tabel 4.13 : Hasil Koefisien Determinasi (R Square / R2)                          Sumber : Lampiran 4, data diolah, 2018. Dari hasil pengolahan data tabel diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,837 hal ini menunjukkan bahwa sekitar 83,7%, dimana return on asset (Y) dapat dijelaskan oleh variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing 































66  Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER), sedangkan sisanya sebesar (100-83,7= 16,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dan besarnya koefisien korelasi berganda (R) = 0,915. Ini berarti besar hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sangat tinggi yaitu sebesar 91,5%. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 0,51423 makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.            BAB V PEMBAHASAN 































67   Berdasarkan pada hasil analisis statistik yang telah dilakukan terhadap masing-masing variabel penelitian, maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih jelas akan dibahas dari hasil perhitungan dibawah ini: A. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) Terhadap Return on AssetPT.Bank Muamalat Indonesia Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel dewan pengawas syariah (DPS) secara parsial berpengaruh terhadap return on asset PT.Bank Muamalat Indonesia, tidak terbukti kebenarannya. Penelitian ini juga didukung oleh Prasetyoningrum, menyatakan bahwa Hasil uji statistik hipotesis tiga menunjukkan bahwa profesionalisme DPS tidak signifikan dalam mempengaruhi Kinerja BPRS. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil uji statistik hipotesis empat menunjukkan bahwa independensi DPS dan profesionalisme DPS tidak signifikan mempengaruhi Kinerja BPRS.88 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan kurang diberikannya kekuasaan atau kepercayaan pihak perusahaan terhadap dewan pengawas syariah, sehingga, hubungan antara dewan pengawas syariah dengan pihak luar kurang terjalin dengan baik. Hal ini menyebabkan pengawasan terhadap pengelolaan PT.Bank Muamalat Indonesia berdasarkan                                                            88Prasetyoningrum. Analisis Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Jawa Tengah.2010 































68  prinsip Syariah kurang efektif. Dengan kata lain, peran dewan pengawas syariah dalam bank kurang efektif di dalam peningkatan profitabilitas bank. Koefisien regresi dewan komisaris menunjukan nilai negatif terhadap ROA, hal ini berarti semakin besar dewan komisaris, maka akan semakin rendah profitabilitas perbankan syariah di Indonesia periode 2008-2017 Tidak sejalan  dengan teori (Bukhori, 2012) yang menyatakan bahwa semakin banyak anggota  dewan komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi jauh lebih baik, masukan atau opsi yang akan didapat direksi jauh lebih banyak maka profitabilitas semakin  baik.89 Hasil penelitian ini sejalan dengan Agustina dan Christiawan (2015: 9) yang menunjukan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini berarti jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap ROA.90Berdasarkan uraian tersebut, bahwa peran dewan pengawas syariah dalam bank kurang efektif.di dalam peningkatan profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia b. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Terhadap Return on AssetPT.Bank Muamalat Indonesia                                                            89 Bukhori, Iqbal. 2012. ”Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan.”Skripsi S1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro. Semarang. 90 Tertius, Melia Agustina dan Yulius Jogi Christiawan. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Keuangan. Business Accounting Review, Vol. 3 No. 1, Januari  223-232.2015 































69  Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel non performing financing (NPF) secara parsial berpengaruh terhadap return on asset PT.Bank Muamalat Indonesia, terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Husaeni menyatakan bahwa Variabel non performing financing (NPF) secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA.91  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa non performing financing (NPF) PT.Bank Muamalat Indonesia berpengaruh signifikan dengan nilai t bertanda negatih yang artinya bahwa dikarenakan adanya risiko yang tinggi sehingga bank syariah maupun konvensional harus mengedepankan pembiayaan dengan meminimumkan tingkat risiko yang ada, dan menekan non performing financing (NPF) seminimal mungkin untuk meningkatkan terus pembiayaannya kepada nasabah.  Non performing financing (NPF) merupakan perbandingan antara pembiayaan yang dikategorikan bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat. Terjadinya pembiayaan bermasalah akan memberikan pengaruh negatif terhadap tingkat keuntungan bank PT.Bank Muamalat Indonesia begitu juga sebaliknya. Semakin rendah nilai pembiayaan bermasalah, maka akan meningkatkan keuntungan atau profitabilitas.   PT.Bank Muamalat Indonesia masih mampu mengendalikan besarnya tingkat pembiayaan bermasalah, artinya non performing financing (NPF)                                                             91Husaeni. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia. Journal. Stainkudus.ac.id/index.php/equilibrium.2017 































70  PT.Bank Muamalat Indonesia masih cukup dalam batas kewajaran, pada penelitian ini PT.Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan dalam menghimpun DPK yang selanjutnya akan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Penyaluran pembiayaan ini yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan yang besar bagi pihak bank. Keuntungan ini berupa bagi hasil yang dijadikan sebagai modal cadangan untuk menutupi kerugian yang mungkin terjadi misal saja pembiayaan bermasalah. Berdasakan uraian diatas bahwa PT.Bank Muamalat Indonesia mampu menjaga kinerja keuangannya dengan baik sehingga pengaruh non performing financing (NPF)  sangat signifikan terhadap profitabilitas.. c. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Terhadap Return on AssetPT.Bank Muamalat Indonesia  Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel dana pihak ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh terhadap return on asset PT.Bank Muamalat Indonesia, terbukti kebenarannya.  Hasil penelitian ini juga didukung oleh Wiagustini dan Edo, (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel DPK terhadap ROA pada bank-bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012.92  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dana pihak ketiga akan diikuti juga dengan peningkatan erhadap profitabilitas, dimana ketika                                                            92 Wiagustini dan Edo. Pengaruh dana pihak ketiga, Non performing loan, Dan Capital adequacy ratio Terhadap Loan to deposit ratio Dan Return on assets Pada sektor perbankan di bursa efek Indonesia, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 3.11.2014 































71  jumlah DPK banyak disalurkan ke dalam bentuk kredit, maka pendapatan dari kredit tersebut akan naik sekaligus kemampuan PT.Bank Muamalat Indonesia dalam menghasilkan laba juga semakin meningkat.  Pengaruh secara signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Kertiga (DPK) secara langsung mempengaruhi profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia yang dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Pada dasarnya, sumber dana PT.Bank Muamalat Indonesia dibedakan menjadi tiga yaitu dana pihak pertama, dana pihak kedua dan dana pihak ketiga. Secara luas, yang dimaksud dengan dana pihak ketiga adalah dana simpanan/investasi tidak terikat yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syari’ah dan/atau unit usaha syari’ah berdasarkan akad wadiah/mudharabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dalam hal ini, nasabah menyimpan dananya dengan jumlah yang tidak ditentukan dan dana tersebut bisa digunakan oleh bank syari’ah untuk diputar kedalam pemberian pembiayaan agar mendapatkan bagi hasil yang nantinya akan dibagi kepada nasabah penyimpan.  Berdasarkan uraian di atas maka besar perolehan dana pihak ketiga maka semakin besar profitabilitas yang didapat PT.Bank Muamalat Indonesia. d.  Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Return on AssetPT.Bank Muamalat Indonesia  Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel debt equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap return on asset PT.Bank Muamalat Indonesia, tidak terbukti 































72  kebenarannya artinya debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset PT.Bank Muamalat Indonesia.  Hasil penelitian ini didukung oleh Sutrisno, (2018) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Profabilitas Return On Assets (ROA) pada Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).93  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya rasio debt equity ratio (DER) ini menandakan bahwa kemampuan PT.Bank Muamalat Indonesia untuk menutupi seluruh hutang-hutangnya dengan mengandalkan ekuitas yang ia miliki sangat kecil. Dengan kata lain, bila mengandalkan ekuitas bank sebagai alat pembayar hutang, maka hanya sebagian kecil saja hutang yang mampu di lunasi. Oleh karena itu, tampaknya bank harus berusaha untuk memperbesar cadangan ekuitasnnya secara bijak yaitu dengan melakukan manajemen permodalan secara cermat, agar selain dapat memperbesar kemampuannya dalam membayar hutang, profitabilitas bank yang merupakan konsekuensi penggunaan ekuitas bank juga tidak akan terganggu secara signifikan.  Dari analisis penelitian diatas dapat dilihat bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On asset PT.Bank Muamalat Indonesia hal ini disebabkan oleh hutang yang berasal dari Debt to Equity Ratio yang disalurkan untuk pembiayaan berjumlah besar, maka akan semakin rendah kemampuan likuiditas PT.Bank Muamalat Indonesia sehingga ketika nasabah                                                            93 Sutrisno. Pengaruh debt to equity ratio (der), capital adequacy ratio (car), non performing loan (npl) dan loan to deposit ratio (ldr) terhadap return on assets (roa) pada bank yang Terdaftar di bursa efek Indonesia. Jurnal Stie Semarang Vol 10 No 3 Edisi Oktober 2018  































73  penabung atau investor ingin mencairkan tabungannya bank akan kesulitan untukmembayar, hal inilah yang menyebabkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On asset. e. Pengaruh Simultan Dewan Pengawas Syariah (DPS), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Return on AssetPT.Bank Muamalat Indonesia  Berdasarkan hasil penelitian uji simultan pada variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) terhadap return on asset (Y) PT.Bank Muamalat Indonesia diperoleh hasil F hitung 6.402 dan F tabel 3,48 sehingga F hitung > F tabel, dengan nilai signifkasi 0,033. Artinya variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap return on asset (Y) PT.Bank Muamalat Indonesia . Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) secara bersama sama dapat digunakan untuk memperkirakan dalam menentukan tingkat return on asset.  Variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), non performing financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) memiliki hubungan yang sangat kuat dengna variabel return on asset. Hal itu dapat dibuktikan dengan melihat hasil nilai R (Korelasi) sebesar 0,915 yang menyatakan bahwa variabel DPK dan NPF mempengaruhi terhadap FDR. Nilai korelasi ini 































74  mendekati angka 1 yang mengindikasikan bahwa hubungan variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) memiliki hubungan yang sangat kuat. Kemudian untuk nilai determinasi ganda (R2) diperoleh nilai 0,837 yang artinya variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) memiliki sumbangan sebesar 83.7% terhadap meningkat dan menurunnya variabel return on asset (ROA). Untuk sisanya sebesar 16.3% merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Variabel lain yang bisa mempengaruhi tingkat return on asset (ROA) adalah CAR, FDR, dan BOPO. Tingginya nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa tingkat rasio return on asset (ROA)di pegaruhi oleh pertumbuhan dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER). 






























   BAB VI PENUTUP  A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penelitian dengan judul “Pengaruh dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) PT.Bank Muammalat Indonesia” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Secara parsial dewan pengawas syariah (DPS), memiliki pengarug positif dan tidak signifikan terhadap retun of asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan variabel debt equity ratio (DER) dan Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return of asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia.  Sedangkan variabel dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan. Dari keempat variabel bebas yang digunakan dalam penelitian, variabel dana pihak ketiga (DPK) memeiliki pengaruh yang lebih besar terhadap return of asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia. 2. Secara simultan variabel dewan pengawas syariah (DPS) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), dana pihak ketiga (DPK) (X3) dan Debt equity ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel return on asset (Y) PT. Bank Muamalat Indonesia. Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung > F tabel (6,402 > 3,48) dan memiliki signifikasi sebesar 0,033 (dibawah 0,005) maka hipotesis ha diterima 































76  B. Saran  Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 1.  Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan empat variabel penelitian. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini agar dapat memperoleh hasil yang bervariatif yang dapat menggambarkan hal apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 2.  Hasil penelitian ini menyarankan Bank Muamalat Indonesia Tbk. untuk memperbaiki kinerja keuangannya terutama pada rasio dewan pengawas syariah (DPS), debt equity ratio (DER), dan Non Performing Financing (NPF)  yang dinyatakan kurang memuaskan. Apabila bank telah melakukan perbaikan kinerja keuangan maka akan meningkatkan kepercayaan para pemegang saham untuk menanamkan modalnya kepada bank, dan secara tidak langsung masyarakat juga akan menaruh kepercayaan lebih kepada bank sehingga akan meningkatkan jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank. 
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